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Abstrak

Permasalahan yang terjadi yaitu terdapat kerusakan barang selama pengiriman dari gudang ke pelabuhan. Hal ini
membuat adanya tambahan waktu dalam pengiriman karena harus adanya retur barang kembali ke gudang untuk
mengambil barang baru yang nantinya akan mengganti barang yang sudah rusak. Permasalahan ini bisa terjadi dikarenakan
jasa trucking yang digunakan tidak memuat barang sesuai dengan prosedur yang ada. Jasa trucking yang digunakan oleh
perusahaan ini terdapat 4 pihak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan usulan perbaikan dari permasalahan
dalam pemilihan jasa trucking yang akan digunakan. Pemilihan jasa trucking menggunakan metode SAW (Simple Additive
Weighting). Metode ini digunakan untuk mengambil suatu keputusan dimana mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Hasil dari penggunaan metode ini, maka perusahaan dapat menentukan jasa
trucking mana yang paling baik dan juga perlu diprioritaskan. Usulan perbaikan lainnya yang diajukan adalah memberikan
laporan harian sebagai database jasa trucking, dan pembuatan standard operating procedure dalam melakukan pemilihan
jasa trucking sebagai dokumen penunjang dalam pemilihan jasa trucking. Usulan perbaikan yang diajukan ini dapat menjadi
perbaikan berkelanjutan bagi PT Yicheng Logistics sehingga dapat menghindari risiko yang tidak diinginkan.

Kata kunci: jasa trucking, laporan harian pengiriman, saw (simple additive weighting), standard operating procedure
Abstract

During the practical work, problems were encountered, namely there was damage to goods during shipping from
the warehouse to the port. This creates additional time in shipping because there must be a return of goods back to the
warehouse to pick up new goods which will later replace damaged goods. This problem can occur because the trucking
services used do not load goods according to existing procedures. The trucking services used by this company are 4 parties.
The purpose of this final project is to provide suggestions for improvement of the problems in the selection of trucking
services to be used. Selection of trucking services using the SAW (Simple Additive Weighting) method. This method is used to
make a decision where to find the weighted sum of the performance ratings on each alternative on all attributes. The results
of using this method, the company can determine which trucking services are the best and also need to be prioritized. Other
proposed improvements include providing daily reports as a database for trucking services, and making standard operating
procedures in selecting trucking services as supporting documents in choosing trucking services. This proposed
improvement can be a continuous improvement for PT Yicheng Logistics so that it can avoid unwanted risks.

Keywords: daily report, delivery , saw (simple additive weighting), standard operating procedure, trucking service
Pendahuluan

PT. Yicheng Logistics adalah perusahaan yang bergerak dibidang Freight Forwarding dimana menyediakan jasa
pengiriman barang baik dari domestik ataupun internasional. Barang yang dikirim beragam mulai dari hasil bumi, hasil
industri, tekstil, dan lain-lain. Pengiriman barang ini bisa dilakukan dengan via darat, udara, maupun laut. PT Yicheng
Logistics Jasa selanjutnya yang ditawarkan adalah custom clearance, yaitu pengurusan administrasi barang dengan bea cukai
seperti pajak, kepabeanan, dan dokumen terkait supaya cargo atau barang tersebut dapat didistribusikan pada suatu negara.
Jasa lainnya adalah undername, dimana jasa sewa izin ekspor ataupun impor perusahaannya kepada pihak yang ingin
melakukan ekspor barang tetapi tidak mempunyai izin ekspor barang dari instansi terkait seperti kementrian perdagangan,
bea cukai dan lain lain. Bagian yang ditempatkan adalah pada bagian customer services dan operational. Divisi in memiliki
tugas untuk mengurus keperluan dokumen dan pemantauan proses muat barang. Dokumen yang dibuat adalah dokumen
pengiriman barang, surat muatan (bill of lading), dan dokumen bagi manajemen [1]-[5] . Permasalahan yang terjadi dalah
terdapat beberapa shipment yang memiliki barang rusak saat sedang melakukan pengiriman dari gudang customer menuju
pelabuhan. Pengiriman dilakukan dengan menggunakan bantuan pihak ketiga yaitu jasa trucking. Jasa trucking merupakan
penyedia kendaraan mulai dari mobil kecil sampai dengan truk besar untuk mengangkut barang dari gudang eksportir ke
pelabuhan atau bandara dan sebaliknya. penggunaan jasa trucking dilakukan karena memiliki banyak kelebihan dan manfaat
yang lebih hemat dan efisien karena harga yang ditawarkan jauh lebih murah untuk barang-barang yang memiliki ukuran
dan volume besar [6]-10]. Jasa tersebut memberikan keuntungan, memenuhi kebutuhan perusahaan. Frekuensi terjadinya
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kasus kerusakan barang kurang lebih sebanyak 5 pada setiap bulannya. Hal ini sangat disayangkan karena beberapa faktor
lainnya seperti keahlian, kondisi transportasi, kecepatan respon, dan lain-lain tidak diperhatikan. Apabila cara pemilihan jasa
trucking ini dibiarkan, maka akan dapat berdampak bagi perusahaan. [11]-[15]

Dampak pertama adalah image perusahaan yang buruk karena dianggap kurang kompeten dalam menangani
barang customer. Dampak kedua adalah cost yang keluar untuk penyewaan jasa trucking yang mengambil barang lagi ke
gudang customer dengan kisaran biaya Rp 600.000,00 dan biaya handling tambahan sekitar Rp 150.000,00. Dampak ketiga
adalah penambahan jam kerja untuk bagian operasional dikarenakan harus memastikan semua barang yang ingin dikirim
sudah siap [16]-[20]. Perusahaan membutuhkan mitra bisnis yang mumpuni untuk menangani penyaluran pengiriman yang
baik agar produk yang diberikan dapat dengan cepat dirasakan dampaknya oleh konsumen Berdasarkan hasil dari
permasalahan yang telah didapatkan, maka diperlukan metode untuk mengurangi permasalahan yang telah ditemukan yaitu
dengan melakukan pemilihan jasa trucking menggunakan metode SAW atau simple additive weighting. Metode tersebut
melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan,
selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perangkingan
setelah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut[21]-[23]. Selain itu, akan diberikan usulan lain yang perlu digunakan
untuk menunjang dalam penentuan jasa trucking yang terbaik seperti yang pertama adalah pembuatan laporan harian
pemantauan muat barang. Laporan harian sendiri adalah laporan yang dibuat oleh pelaksana lapangan yang kemudian
diolah untuk menjadi landasan dalam melakukan pemantauan. Penunjang penentuan jasa trucking kedua adalah standard
operating procedure. Standard operating procedure sendiri adalah alat manajemen untuk membuat keseragaman pola
bisnis, keseragaman pola kerja, dan keseragaman kualitas dari sebuah proses atau produk yang akan dibuat atau
dilaksanakan.[24]-28]

Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data digunakan untuk menyelesaikan laporan Penelitian, teknik yang dilakukan
untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut.

1. Teknik Observasi

Pada teknik observasi dilakukan dengan pengumpulan data melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan yang dilakukan. Observasi dilakukan pada PT Yicheng Logistics selama kurang
lebih 3 bulan. Observasi dilakukan pada divisi customer services dan operational.

2. Teknik Komunikasi

Menurut KBBI komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi pertama yang dilakukan adalah dengan secara
langsung menggunakan metode wawancara dengan karyawan di perusahaan. Komunikasi selanjutnya yang
dilakukan adalah angket atau kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan
respon sesuai dengan permintaan pengguna. [29]-[33]

Kegiatan kuesioner dilakukan untuk mengetahui penilaian rating secara detail sesuai dengan kriteria yang
telah disiapkan. Penilaian ini dilakukan dengan penggunaan google form dengan bentuk kuesioner tertutup,
dimana jawaban telah disediakan pada form tersebut. Target dari kuesioner ini adalah divisi dokumen dan
operasional. Kuesioner ini memiliki 10 responden yang terdiri 4 staff dokumen, 5 staff operasional, dan 1
staff marketing. Sampel yang diambil sesuai dengan jumlah populasi yang menjadi target penelitian. Skala
yang digunakan dalam kuesioner ini adalah rating. [34]-[38]

Rating scale merupakan skala hasil data yang diperoleh merupakan data mentah yang berupa angka
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Karakteristik dari skala pengukuran rating scale adalah
jawaban yang disediakan tidak berupa kalimat yang menegaskan setuju atau tidak setuju, suka atau tidak
suka, melainkan dalam jawaban yang disediakan merupakan angka kuantitatif yang terdiri dari angka 1
sampai dengan angka 4 dimana dalam pelaksanaannya angka 4 diartikan sebagai jawaban sangat baik
sedangkan angka 1 merupakan jawaban yang memiliki arti sangat tidak baik [39].

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan sebagai bukti pelaksanaan observasi dan data penunjang untuk Penelitian ini. data
yang diperoleh adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data [40].
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Metode Pengolahan Data

Salah satu metode penyelesaian masalah yang dapat diimplementasikan dalam sistem pendukung keputusan
adalah dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). Konsep dasar metode ini adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut, metode ini merupakan metode yang
sering digunakan untuk menghadapi situasi MADM (Multiple Attribute Decision Making). MADM itu sendiri merupakan
suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. [20]

Menurut Adianto (2017) didalam jurnalnya mengatakan konsep dasar Metode SAW (Simple Additive Weighting)
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada. Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total
untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas
atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses normalisasi
matriks sebelumnya [19]. Menurut Setiadi, dkk (2018) [19]berikut merupakan Langkah-langkah dari penggunaan metode
SAW adalah:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.
Penentuan kriteria diperlukan untuk dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan (Ci). Kriteria pada Penelitian ini
didapat berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan yang bersentuhan langsung dalam penentuan jasa trucking.
Wawancara yang dilakukan untuk menentukan kriteria apa yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam mencari jasa
trucking dalam proses membantu pengiriman barang. Wawancara dilakukan dengan 2 karyawan operasional dan 1
karyawan divisi dokumen.[41]-{45]

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
Pemberian rating untuk setiap jasa trucking sesuai dengan kriteria yang ada. rating yang didapatkan dari kuesioner yang
diberikan kepada para pekerja. Kuesioner dibuat dengan bentuk google form untuk memudahkan dan menghemat
waktu. Nilai yang mayoritas akan menjadi rating untuk setiap jasa trucking. Target populasi yang diinginkan adalah
divisi yang erat berhubungan dengan jasa trucking yaitu dokumen, marketing dan operasional. Karyawan di divisi
dokumen terdapat 4 orang, divisi marketing 1 orang dan di divisi operasional 5 orang. Dilihat dari populasi tersebut
maka responden dilakukan ke setiap karyawan di divisi dokumen, marketing dan operasional. [46]-[49]

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci),
Matriks yang digunakan untuk mempermudah dalam melihat bobot dan juga kriteria dari setiap jasa trucking, sehingga
memudahkan untuk mengolah datanya. Matriks ini berisi bobot dari jasa trucking yang telah dipasangkan oleh setiap
kriteria.

4. Melakukan normalisasi
Normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.
Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk melakukan normalisasi atribut keuntungan.
Xij

max ; (x ;;)

ij = Y min ; (x; i)
Xij
Keterangan
Tij : nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij  nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

max; (xij)  :nilai terbesar dari setiap kriteria
min; (xij)  :nilai terkecil dari setiap kriteria

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor
bobot n

Ui = Z w i?" ij

j=1
Keterangan
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Vi :rangking untuk setiap alternatif
Wj :nilai bobot dari setiap kriteria
r;; - nilai rating kinerja ternormalisasi

6. Perolehan nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai solusi.

Kelebihan dari model SAW (Simple Additive Weighting) dibandingkan dengan model pengambilan keputusan
yang lain terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria
dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
yang ada karena adanya proses perangkingan setelah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut.

Hasil Dan Pembahasan

Selama observasi PT Yicheng Logistics terdapat permasalahan yang terjadi. Masalah yang ada adalah terdapat
barang yang rusak selama terjadinya pengiriman. Pengiriman ini dilakukan dengan bantuan pihak ketiga yaitu jasa trucking.
Selama melakukan pengiriman ke daerah cabangnya, perusahaan ini menggunakan bantuan PT. Yicheng Logistics.
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan maka diketahui selama melakukan pengiriman kurang lebih terdapat lima
kejadian terdapat barang rusak setiap bulannya. Setelah ditelusuri dapat diketahui penyebabnya adalah kelalaian jasa
trucking yang digunakan PT Yicheng Logistics.

Jumlah Kasus Kerusakan Barang Selama Pengiriman / Bulan
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Gambar 1. Diagram frekuesni kasus kerusakan

Dampak dari kejadian ini sangat merugikan perusahaan. Berikut merupakan dampak yang harus ditanggung
perusahaan.

1. Image Perusahaan
Image perusahaan sangat penting untuk pemasaran yang sukses dan penjualan layanan jasa pengiriman dan sumber
keunggulan kompetitif. Jika perusahaan memiliki image perusahaan yang positif dan kuat, maka customer akan setia
menggunakan jasa yang ditawarkan. Kerusakan barang selama pengiriman dapat membuat image perusahaan buruk
karena kurang bisa menangani barang customer. Permasalahan ini juga dapat membuat customer tidak ingin kembali
menggunakan jasa PT Yicheng Logistics.

2. Biaya
Kerusakan barang selama pengiriman ini juga menambahkan biaya yang sudah dianggarkan. Jasa trucking perlu
kembali ke gudang customer untuk mengambil kembali barang yang kondisinya baik. Pada suatu kejadian tambahan
yang keluar adalah Rp 600.000,00 untuk pengambilan kembali dan juga tambahan jasa handling sekitar Rp 150.000,00.
Total biaya tambahan yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah Rp 750.000,00
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3. Waktu Pekerjaan
Dampak lain yang disebabkan oleh permasalahan ini adalah penambahan waktu pengerjaan. Penambahan waktu ini
disebabkan oleh perlunya mengambil kembali barang di gudang customer. Pada suatu kejadian waktu pengambilan
selama 3 jam sehingga memperlambat waktu pengiriman dan menambah jam untuk pihak operasional.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui penyebab kerusakan barang saat pengiriman dari gudang
customer menuju pelabuhan adalah pihak jasa trucking yang menjalankan tugasnya tidak sesuai prosedur yang diberikan.
Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan jasa trucking yang kompeten dan bertanggung jawab saat melakukan
pengiriman. Pihak perusahaan harus bisa memilih jasa trucking yang digunakan dengan baik dan tidak hanya melihat dari
harga termurah saja. Karena dilihat dari pemilihan jasa trucking sebelumnya, harga termurah tidak menjamin pengiriman
akan berjalan dengan baik. Pada PT Yicheng Logistics digunakan pihak ketiga untuk membantu proses pengiriman. Pihak
ketiga tersebut adalah jasa trucking. Jasa trucking yang digunakan merupakan pihak yang sudah bekerja sama beberapa kali.
Pemakaian jasa trucking ini dilihat dari biaya termurah saat ingin digunakan. Oleh sebab itu dibutuhkan metode SAW
(Simple Additive Weighting) untuk usulan perbaikan dalam pemilihan jasa trucking. Selain metode yang dibutuhkan,
diperlukan juga dokumen pendukung seperti laporan harian pemantauan kegiatan stuffing, standard operating procedure
(SOP) untuk menunjang pengambilan keputusan dalam penentuan jasa trucking. Berikut merupakan rincian dari solusi yang
diajukan.

Usulan pertama adalah penggunaan metode SAW (Simple Additive Weighting). Penggunaan metode SAW
(Simple Additive Weighting) membutuhkan data alternatif yang ingin diberikan penilaian. Pada Tabel 1 dapat dilihat data
jasa trucking yang digunakan oleh PT Yicheng Logistics. Jasa trucking yang digunakan terdapat 4 pihak. Setiap jasa
trucking akan diurutkan dan diberikan kode Al sampai A4. Pengurutan ini untuk memudahkan dalam melakukan
perhitungan. Jasa trucking yang diambil sebagai alternatif adalah jasa trucking Pak Yamin, jasa trucking Pak Amin, jasa
trucking Pak Toni, dan jasa trucking Pak Mumu.

Tabel 1. Alternatif jasa trucking

Alternatif
A1l JasaTrucking Pak Yamin
A2 Jasa Trucking Pak Amin
A3 Jasa Trucking Pak Toni
A4 Jasa Trucking Pak Mumu

Untuk melakukan penilaian pada keempat jasa trucking ini, maka dibutuhkan kriteria penunjang sehingga bisa
memberikan penilaian yang baik dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan perusahaan. Kriteria yang ditentukan mengacu
pada beberapa referensi. Salah satu referensi yang digunakan adalah penelitian Heryansyah, dkk (2020)[8]. Penelitian
tersebut mengenai pemilihan supplier bata ringan dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). Pada
penelitian tersebut Kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier adalah harga dan kualitas layanan. Kriteria yang sudah
diperoleh dari beberapa referensi yang digunakan, maka akan didiskusikan ke pihak perusahaan. Diskusi dilakukan dengan
divisi dokumen dan divisi operasional. Kedua divisi tersebut memiliki hubungan erat dengan jasa trucking. Divisi dokumen
memiliki tanggung jawab untuk memilih dan memesan jasa trucking. Divisi operasional memiliki tanggung jawab untuk
memantau proses muat barang yang dilakukan oleh jasa trucking. Berikut merupakan data kriteria yang digunakan dalam
Penelitian ini. yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria jasa trucking

Kriteria Jasa Trucking

C1l Harga

C2 Kualitas Layanan yang Diberikan

C3 Garansi dan Layanan Pengaduan

C4 Track Record Selama Melakukan Pengiriman

C5 Kecepatan Respon saat Dibutuhkan

C6 Kondisi Kendaraan

Dari hasil diskusi dengan perusahaan maka diketahui kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan. Kriteria yang

didapatkan akan diberikan kode C. Setiap kriteria akan diurutkan dari kode C1 sampai C6. Kriteria yang digunakan adalah
harga, kualitas layanan, garansi, rekam jejak jasa trucking, kecepatan respon, dan kondisi kendaraan. Dari kriteria yang
sudah didapat, maka setiap kriteria diberikan nilai bobot. Bobot ditentukan berdasarkan dari skala prioritas bagi perusahaan.
Jumlah dari keseluruhan bobot adalah 100. Skala prioritas pada setiap kriteria yang digunakan berdasarkan hasil diskusi
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dengan perusahaan. Diskusi dilakukan dengan divisi dokumen dan divisi operasional dimana, divisi tersebut memiliki
hubungan erat dengan jasa trucking. Diketahui bobot setiap kriteria yang telah ditentukan. Untuk setiap nilai bobot pada
Tabel 3 mengacu beberapa referensi. Salah satu referensi yang digunakan dalam pembuatan nilai bobot adalah penelitian
yang dilakukan oleh Maulana, dkk (2021)[10]. Penelitian ini mengenai pemilihan supplier dalam pemenuhan alat dan bahan
material. Salah satu kriteria yang digunakan adalah layanan pengaduan dengan nilai bobot sebesar 15.

Tabel 3. Nilai bobot kriteria jasa trucking

Kriteria Jasa Trucking Nilai Bobot
C1l Harga 30
C2 Kaualitas Layanan yang Diberikan 25
C3 Garansi dan Layanan Pengaduan 15
C4 Track Record Selama Melakukan Pengiriman 5
C5 Kecepatan Respon saat Dibutuhkan 15
C6 Kondisi Kendaraan 10

Pada penggunaan metode ini, maka setiap alternatif akan diberikan penilaian sesuai dengan kriteria yang ada.
Penilaian ini merupakan penilaian subjektif dari karyawan berdasarkan pengalaman kerja sama dengan perusahaan.
Penilaian untuk kriteria harga berdasarkan harga penggunaan jasa trucking di setiap pengiriman dari Bekasi menuju
pelabuhan. Harga cenderung berubah setiap saat, harga yang tertera di tabel penilaian adalah harga pada bulan April 2022.
Kriteria C2 sampai C6 menggunakan penilaian dari hasil kuesioner yang diajukan dengan karyawan. Pengisian Kuesioner
merupakan instrumen pengumpulan data atau informasi yang dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pertanyaan.
Kuesioner terbagi dalam 5 segmen, yaitu segmen pertama pengisian identitas responden. Segmen kedua penilaian jasa
trucking Yamin. Segmen ketiga penilaian jasa trucking Amin. Segmen keempat penilaian jasa trucking Toni. Segmen
kelima penilaian jasa trucking Mumu. Pada segmen 2 sampai 5 akan diisi sesuai dengan bobot penilaian yang dipilih oleh
responden. Terdapat 4 kategori bobot penilaian yaitu 1 (Sangat Buruk), 2 (Buruk), 3 (Baik) dan 4 (Sangat Baik). Tujuan
digunakan kuesioner. Adalah memperoleh informasi yang akurat, memberikan struktur pada wawancara sehingga dapat
berjalan lancar dan urut, memberikan format pencatatan fakta, komentar dan sikap, memudahkan dalam pengolahan data.
Berikut hasil penilaian untuk setiap kriteria di jasa trucking yang digunakan oleh perusahaan

Tabel 4. Rating setiap jasa trucking

Alternatif Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5 Co
Al Rp1,350,00000 4 3 3 4 3

A2 Rp1,350,00000 2 4 2 2 2

A3 Rp1,400,00000 3 1 4 3 4

A4 Rp1,200,00000 1 2 1 1 1

Dilihat dari hasil kuesioner yang menggunakan skala rating, maka hasil kuesioner bisa diolah dan dianalisis untuk
mengetahui jumlah pendapat terbanyak yang dikemukakan oleh responden. Dari jawaban di atas, maka diketahui bahwa
kebanyakan responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk kriteria kualitas layanan pada jasa trucking Pak Yamin
penilaian terbanyak ada di nilai 4. Nilai ini yang akan menjadi rating untuk kriteria kualitas pada jasa trucking Pak Yamin.
Berdasarkan penilaian kriteria yang sudah ada, maka diperlukan untuk melakukan normalisasi. Normalisasi dilakukan
dengan membagi nilai setiap kriteria dengan nilai terbesar pada kriteria tersebut. Rumus ini dilakukan untuk kriteria C2
sampai C6. Hal ini dikarenakan kriteria tersebut merupakan benefit. Kriteria C1 yang merupakan cost memiliki rumus
dengan membagi nilai terkecil dengan nilai setiap kriteria. Berikut merupakan cara perhitungannya.
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Kriteria Harga (C1)
Al => Rp 1.200.000,00
A2 => Rp 1.200.000,00
A3 => Rp 1.200.000,00
A4 => Rp 1.200.000,00
Kriteria Kualitas Layanan yang Diberikan (C2)

A3 => 4: 4= 1,00

A4 => 2
Al => 3

: 4= 0,50
: 4= 0,75

A2 =>1: 4= 0,25

Kriteria Garansi dan Layanan Pengaduan (C3)

A3 => 3: 4= 0,75

Ad => 4:4=1

Al => 1: 4= 0,25
A2 => 2: 4= 0,50

Kriteria Track Record Selama Melakukan Pengiriman (C4)
A3 => 3:4= 10,75

Kriteria Kecepatan Respon saat Dibutuhkan (C5)

Kriteria Kondisi Kendaraan (C6)

A4 =>
Al =>
A2 =>
A3 =>
A4 =>
Al =>
A2 =>
A3 =>
A4 =>
Al =>
A2 =>

2: 4= 1050
4: 4= 1,00
1: 4= 0,25
4: 4= 1,00
2: 4= 1050
3:4=0,75
1: 4= 0,25
3: 4= 0,75
2: 4= 050
4: 4= 1,00
1: 4= 0,25

P-ISSN: 2829-0232

: Rp 1.350.000,00 = 0,89
: Rp 1.350.000,00 = 0,89
: Rp 1.400.000,00 = 0,86
: Rp 1.200.000,00 = 1,00

E-ISSN: 2829-0038

Diketahui adanya perubahan nilai dari setiap atribut ke dalam skala 0 sampai 1 dengan memperhatikan jenis kriteria nya
apakah benefit atau cost. Proses normalisasi perlu dilakukan karena matriks keputusan (X) perlu diubah ke suatu skala
sehingga dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Berikut merupakan hasil dari perhitungan dengan
menggunakan matriks.

jasa trucking yang digunakan perusahaan.

Tabel 5. Matriks rating penilaian

Alternatif Kriteria
Cl C2 C3 C4 C5 C6
Al 089 100 0.75 0.75 1.00 0.75
A2 0.89 050 1.00 0.50 0.50 0.50
A3 086 0.75 0.25 1.00 0.75 1.00
A4 1.00 0.25 050 025 0.25 0.25

Hasil normalisasi yang telah didapatkan akan dilakukan perhitungan kembali untuk melakukan pengurutan jasa
trucking terbaik dan untuk menentukan jasa trucking mana yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Perhitungan
dilakukan dengan mengalikan nilai setiap jasa trucking dengan bobot kriteria yang telah ditentukan. Hasil tersebut dijumlah
dan nilai tertinggi merupakan jasa trucking terbaik. Berikut merupakan cara perhitungan untuk melakukan pengurutan pada
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(1) Jasa Trucking Pak Yamin (V1)
(30 x 0,89) + (25 x 1,00) + (15 x0,75) + (5 x 0,75) + (15 x 1,00) + (10 x 0,75)
=26.7 + 25 + 11.25 + 3.75 + 15 +75
=89,17

(2) Jasa Trucking Pak Amin (V2)
(30 x0,89) + (25 x0,50) + (15 x 1,00) + (5 x 0,50) + (15 x 0,50) + (10 x 0,50)
=267 + 125+ 15+ 25+ 75+ 5
=69,17

(3) Jasa Trucking Pak Toni (V3)
(30 x0,86) + (25 x0,75) + (15 x 0,25) + (5 x 1,00) + (15 x 0,75) + (10 x 1,00)
=258 + 1875 + 3.75 + 5 + 11.25 + 10
=74,46

(4) Jasa Trucking Pak Mumu (V4)
(30 x1,00) + (25 x0,25) + (15 x0,50) + (5 x0,25) + (15 x 0,25) + (10 x 0,25)
=30 + 6.25 + 7.5 + 1.25 + 3.75 + 2.5
=51,52

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diketahui hasil dan urutan jasa trucking yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Dimana terdapat urutan jasa trucking dimulai dari Pak Yamin, jasa trucking Pak Toni, jasa
trucking Pak Amin, dan jasa trucking Pak Mumu. Berikut merupakan tabel urutan jasa trucking yang telah dihitung.

Tabel 6. Hasil perhitungan

Alternatif Nama Jasa Trucking Nilai Alternatif Ranking

V1 Jasa Trucking Pak Yamin 89.17 1
V2 Jasa Trucking Pak Amin 69.17 3
V3 Jasa Trucking Pak Toni 74.46 2
V4 Jasa Trucking Pak Mumu 51.25 4

Dari hasil perhitungan, maka dapat diketahui nilai terbesar ada pada jasa trucking Pak Yamin dengan nilai 89,17.
Dari penilaian itu maka dapat disimpulkan jasa trucking Pak Yamin merupakan jasa trucking terbaik. Jasa trucking ini
memiliki harga yang tidak terlalu mahal, kualitas layanan yang sangat baik, memiliki garansi dan layanan pengaduan,
memiliki track record yang baik, cepat dalam memberikan respon, dan juga kondisi kendaraan yang baik. Hasil ini bisa
berubah mengikuti kinerja jasa trucking saat melakukan muat barang. Oleh sebab itu diperlukan landasan penilaian untuk
setiap kegiatan muat barang yang dilakukan oleh setiap jasa trucking. Penilaian ini untuk meningkatkan objektivitas saat
penggunaan metode SAW.

Selama melakukan observasi pihak dokumen tidak mengetahui kinerja jasa trucking di lapangan tapi memiliki
tugas untuk melakukan pemilihan jasa trucking yang digunakan. Selain itu, pihak operasional tidak memiliki kewajiban
untuk memberikan hasil pengamatan selama melakukan proses muat barang. Dilihat dari kondisi tersebut, maka disarankan
usulan kedua yang diajukan adalah dengan membuat laporan harian bagi karyawan operasional saat melakukan proses
pemantauan muat barang di gudang hingga dibongkarnya barang di Pelabuhan.
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LAPORAN HARIAN Customer
PENGAWASAN PROSES

STUFFING % YICHENG LOGISTICS

Jasa Trucking :

Nomor

[Tangel

Pekerjaan
Lokas|
Jumlah Jam Kena

1. Pekerjaan yang dilaksanakan hari ini :

Status Hasil
No. Macam dan uraian Pekerjaan Pekerjaan (V) Pekerjaan (V) Keterangan
selesai belum sesual tidak sesuai
2. Jumiah tenaga kerja :
Macam Jenis barang yang diangkut
Pekerja Jumlah
H
Tingkat 5|2 2 ® %
Keahlian =8z |2 |5 |2 g
85|12 |5 |13 [ | 2
zolr lo b= LE /)
1. Dnver
2. Operator Muat Barang
3. Operator Material Handling
4
Jumiah keseluruhan
3. Bahan yang akan dikirim : 4. Alat - alat yang digunakan :
Macam Bahan Jumiah | Jumilah Macam Bahan Jumilah | Kondisi
diterima | ditolak

5. Cuaca
g 1 < 3 4 5 L / ] v w n W 13 4 L] 6 \ AL v a 0 & 3
L 1 1 1 I I N I 1 I L I 1 L I I 1 1 I I I I 1 L ]
D Terang/cerah - Hujan
DISETUJUI OLEH DILAPORKAN OLEH
NAMA NAMA
TANDA TANGAN TANDA TANGAN

Gambar 2. Laporan harian muat barang

Isi dari laporan harian biasanya berisi penempatan tenaga kerja untuk tiap macam tugasnya, jenis, jumlah dan
kondisi peralatan , jenis dan kuantitas pekerjaan yang dilaksanakan, keadaan cuaca termasuk hujan, banjir dan peristiwa
alam lainnya yang berpengaruh terhadap kelancaran pekerjaan, dan catatan-catatan lain yang berkenaan dengan pelaksanaan
[50]. Laporan harian ini bertujuan untuk mengetahui segala proses yang terjadi saat pemantauan dan juga bisa menjadi
landasan saat melakukan pemilihan jasa trucking. Usulan ini dibutuhkan untuk memudahkan karyawan yang hendak
melakukan pemilihan jasa trucking sehingga dapat melakukan pemeriksaan laporan harian mengenai jasa trucking yang
ingin digunakan. Dari laporan harian tersebut, maka pihak perusahaan dapat mengetahui bagaimana kinerja pihak jasa
trucking saat melakukan muat barang. Dari hasil pembuatan laporan harian terdapat beberapa informasi yang perlu diisi oleh
karyawan operasional saat melakukan pemantauan. Hal pertama yang perlu diisi adalah pekerjaan yang dilakukan. Pada
bagian ini dibutuhkan untuk mengetahui kinerja yang dilakukan oleh jasa trucking apakah sudah sesuai dengan prosedur
atau belum. Hal kedua adalah bagian jumlah tenaga kerja. Bagian tersebut berfungsi untuk penilaian kepada jasa trucking
sesuai dengan jenis barang yang sedang digunakan. Hal ketiga adalah jenis barang, peralatan yang digunakan, dan cuaca.
Bagian ini digunakan untuk sebagai laporan ke perusahaan mengenai jalannya proses muat barang.
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Usulan ketiga adalah adalah dengan memberikan standard operating procedure dalam proses pemilihan jasa
trucking. Standard operating procedure sendiri adalah suatu alur/cara kerja yang sudah ter-standardisasi, Standar Operasional
Prosedur ini memiliki kekuatan sebagai suatu petunjuk. Hal ini mencakup hal-hal dari operasi yang memiliki suatu prosedur
tertulis yang pasti. Standard operating procedure ini dilakukan untuk memudahkan karyawan dalam melakukan kegiatan
pemilihan jasa trucking. Standard operating procedure ini berisikan langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan
pemilihan jasa trucking yang juga disertakan dengan siapa penanggung jawabnya [1]. Standard operating procedure yang
telah dibuat berdasarkan dengan urutan kerja biasanya karyawan dalam melakukan pemilihan jasa trucking standard
operating procedure ini diberikan tambahan. Tambahan pertama adalah melihat dan memeriksa laporan harian saat kegiatan
pemantauan muat barang. Kegiatan ini dilakukan untuk memudahkan karyawan dalam melihat kinerja jasa trucking dalam
mengangkut barang yang ingin dikirim. Tambahan kedua adalah menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting).

==— YICHENG LOGISTICS

Standard Operating Procedure (SOP)

Dibuat, Diperiksa, Disetujui,
Bagian Dokumen Direktur Utama
Nomor SOP Judul Standard Operating Procedure
Pemiihan Jasa Trucking

Uraian Prosedur:
Bagian Dokumen Bagian Operasional

| Start |

Melakukan pemeriksaan
terhadap laporan harian
pemantauan proses Laporan Harian
stuffing terhadap semua Muat Barang
alternatif.

!

Melakukan perbandingan

|
setiap jasa trucking L
dengan menggunakan Melakukan pemesanan )
metode SAW dengan menggunakan Identitas Barang

email perusahaan

:

Negoisasi dengan pihak
jasa trucking

NO

Sepakat?

YES

melakukan pembayaran
dan melakukan
membuat reminder pemberitahuan kepada
mengenai detail pihak dokumen
pengiriman di papan
tulis yang tersedia

End

Gambar 3. SOP pemilihan jasa trucking
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Pemilihan yang biasanya dilakukan dengan personal whatsapp diubah dengan menggunakan email perusahaan
agar bisa transparan dan mudah untuk dipantau dan di tracking apabila ada kesalahan. Berikut merupakan standard operating
procedure yang ingin diajukan. Usulan diharapkan dapat membuat proses pemilihan dan pemilihan lebih terbuka dan
transparan karena pemilihan dilakukan dengan menggunakan email perusahaan, jadi lebih mudah saat pemantauannya
dikarenakan setiap kegiatan diberikan kejelasan mengenai siapa penanggung jawabnya. Tujuan pembuatan SOP ini adalah
agar setiap pelaksana / petugas / pegawai mengetahui standar yang telah ditetapkan, sehingga mereka mampu menjaga
konsistensi dan tingkat kinerja petugas/pegawai/pelaksana atau tim, mengetahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap
posisi dalam organisasi, memperjelas alur tugas, wewenang, dan tanggung jawab apa saja dari masing-masing pelaksana /
petugas / pegawai terkait, dan melindungi organisasi atau unit kerja, serta petugas atau pegawai dari Tindakan mal-praktik,
atau kesalahan yang bersumber dari administrasi atau faktor lainnya yang dapat berdampak buruk bagi keberlangsungan
hidup organisasi.

Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melakukan observasi pada PT Yicheng Logistics pada bagian customer
services dan operasional, maka dapat diberikan usulan perbaikan yang akan diajukan kepada PT Yicheng Logistics. Usulan
yang diberikan kepada PT Yicheng Logistics adalah dengan memberikan usulan jasa trucking yang kompeten sesuai dengan
kriteria yang dibutuhkan perusahaan. Penilaian ini menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). Dimana hasil
jasa trucking terbaik merupakan jasa trucking Pak Yamin. Proses penentuan jasa trucking ini : Mengetahui daftar jasa
trucking yang digunakan selama ini oleh perusahaan. Menentukan kriteria diperlukan untuk dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan dan pencarian referensi. Menentukan bobot kriteria
berdasarkan wawancara dan pencarian referensi. menentukan rating melalui kuesioner yang dibuat dengan bentuk google
form. Pembuatan Matriks keputusan untuk mempermudah dalam melihat bobot dan juga kriteria dari setiap jasa trucking.
Melakukan Normalisasi untuk merubah nilai dari setiap atribut ke dalam skala O sampai 1 dengan memperhatikan jenis
kriteria nya apakah benefit atau cost. Membuat rangking setiap alternatif hasil yang terbesar merupakan jasa trucking yang
paling baik. Usulan lainnya adalah pembuatan laporan harian saat pemantauan proses stuffing dan standard operating
procedure pemilihan jasa trucking.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, sebaiknya perusahaan dapat mempertimbangkan hasil usulan
perbaikan yang diberikan penulis. Jika usulan tersebut dapat diterapkan, tentunya sangat membantu perusahaan untuk
mengurangi adanya barang rusak selama melakukan pengiriman barang customer. Hal ini dapat menjadi perbaikan
berkelanjutan bagi perusahaan dan menghindari risiko yang tidak diinginkan.
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